
 
 

 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

Nama : Ratnawati Siburian 

Jabatan : Supervisor Operasional 

Tempat : PT Buana Lintas Lautan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja faktor yang memengaruhi 

demurrage? 

Demurrage bisa muncul karena port 

congestion (antrian masuk pelabuhan), 

bad weather, kerusakan alat dalam 

kapal, dokumen untuk pemenuhan 

bongkar/muat belum lengkap. 

Adakah peran ship owner 

memengaruhi munculnya demurrage 

Ship owner berperan dalam timbulnya 

demurrage. Ship owner menunggu 

konfirmasi dari charterer untuk 

perencanaan jadwal bongkar/muat 

yang akan dicantumkan dalam charter 

party, Kemudian ship owner akan 

mengatur kesiapan kapal, pengajuan 

notice of readiness tepat waktu, 

komunikasi dengan charterer, 

memastikan kapal terawat. Apabila 

ship owner belum siap atau belum 

lengkap yang dibutuhkan untuk proses 

bongkar/muat maka nantinya akan 

muncul demurrage. 

Apa yang dilakukan ship owner dalam 

timbulnya demurrage? 

Mengecek Bill of Lading sebelum 

kapal on board, karena B/L dokumen 

utaman dalam kegiatan pengiriman 

barang.  



 
 

Pertanyaan Jawaban 

Siapa saja yang menangani/membayar 

demurrage? 

Yang membayar demurrage bisa dari 

kita sebagai ship owner dan charterer, 

tergantung permasalahan nya timbul 

dari mana dahulu. Kalau muncul 

karena ada kerusakan kapal, berarti 

yang menanggung kita, jika masalah 

nya karena kargo nya belum siap maka 

charterer yang akan membayar. 

Seberapa besar tanggung jawab ship 

owner untuk membayar demurrage? 

Tergantung dalam charter party nya, 

nanti kita lihat dari charter party yang 

dikirim email disitu tertera nominal 

demurrage nya dan tenggat 

pembayaran.  

 

Apakah demurrage yang muncul 

dalam MT Bull Damai ini ship owner 

juga membayar? 

Tidak, karena demurrage ini akibat 

antrian panjang di pelabuhan, 

sehingga kapal harus menunggu lama. 

Yang memilih pelabuhan bongkar 

muat itu kan yang menentukan 

charterer, kalau ada kesalahan dari 

pihak pelabuhan berarti charterer 

tetap menanggung demurrage.  

Adakah upaya ship owner untuk 

merencanakan pengiriman sebelum 

melaksanakan sewa kapal? 

Ada, evaluasi pelabuhan supaya 

terhindar dari pihak-pihak yang lalai, 

komunikasi dengan baik dengan pihak 

pelabuhan, tidak hanya pihak 

pelabuhan, bisa dengan pihak 

charterer, merencanakan jadwal 

pengiriman dengan baik dan sudah 



 
 

Pertanyaan Jawaban 

termasuk perencanaan apabila ada 

masalah yang timbul. 



 
 

Nama : M. Ma’aruf 

Jabatan : Staf Operasional 

Tempat : PT Buana Lintas Lautan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja faktor yang memengaruhi 

demurrage? 

Ketentuan mengenai demurrage 

ditentukan pada charter party dan isi 

charter party beragam sesuai dengan 

kesepakatan antara shipowner dengan 

charterer. Mostly, demurrage timbul 

ketika proses bongkar/muat melebihi 

laytime yang telah disepakati dan 

dengan catatan kelebihan waktu 

tersebut bukan karena kesalahan 

owner atau kapal dan dapat dibuktikan 

dengan dokumen pendukung. 

Adakah peran ship owner 

memengaruhi munculnya demurrage 

Demurrage memiliki ketentuan yang 

telah ditentukan dalam charter party, 

charter party menjamin tidak ada 

pihak yang dirugikan. Demurrage 

timbul ketika proses bongkar/muat 

melebihi laytime yang tercantum 

dalam charter party, dengan catatan 

bahwa kelebihan waktu tersebut bukan 

karena kesalahan ship owner 

melainkan kesalahan charterer. 

Apa yang dilakukan ship owner dalam 

timbulnya demurrage? 

Ship owner memerlukan koordinasi 

dengan pihak pelabuhan dan agen  

untuk meminta bantuan sandar kapal, 

kemudian ship owner perlu 

berkomunikasi dengan pihak charterer 



 
 

Pertanyaan Jawaban 

untuk menanyakan kesiapan muatan 

milik charterer yang akan diangkut. 

Apabila muatan membutuhkan akses 

prioritas maka ship owner dapat 

menghubungi pihak pelabuhan. 

Siapa saja yang menangani/membayar 

demurrage? 

Yang menangani/membayar 

demurrage itu antara ship owner dan 

charterer karena di dalam charter 

party itu kesepakatan antara kita (ship 

owner) dan charterer. Tinggal 

menyesuaikan masalah nya timbul 

karena kesalahan dari pihak mana. Di 

dalam charter party tercantum laycan 

yang sudah disepakati antara ship 

owner dan charterer, kalau 

pelaksanaan bongkar/muat melebihi 

laytime, maka nanti demurrage 

ditanggung oleh charterer. Ship owner 

yang akan koordinasi dengan 

charterer terkait demurrage” 

Seberapa besar tanggung jawab ship 

owner untuk membayar demurrage? 

Tergantung permasalahan, nanti 

menyesuaikan dengan charter party 

nya. Apabila kesalahan dari charterer 

maka prosesnya ship owner akan 

ajukan demurrage berdasarkan 

hitungannya sebut aja initial 

demurrage, lalu charterer akan review 

nilai initial demurrage tersebut. Disini 

charterer punya hak untuk negosiasi 



 
 

Pertanyaan Jawaban 

nilai initial demurrage. Negosiasi 

diajukan harus berdasarkan charter 

party, bisa juga tanpa charter party 

asalkan owner dan charterer sepakat. 

Setelah negosiasi selesai, nilai final 

demurrage keluar, charterer 

berkewajiban untuk membayar 

demurrage berdasarkan nilai final 

demurrage. 

Apakah demurrage yang muncul 

dalam MT Bull Damai ini ship owner 

juga membayar? 

Tidak, charterer saja yang membayar. 

Karena kesalahan dari pihak 

pelabuhan, sehingga yang bertanggung 

jawab membayar demurrage yaitu 

pihak charterer. 

Adakah upaya charterer untuk 

merencanakan pengiriman sebelum 

melaksanakan sewa kapal? 

Sesuai dengan permasalahan nya, 

1. Waiting berth availability -> 

negotiate with terminal (asking 

for priority) 

2. Waiting cargo readiness -> 

coordinate with shipper and 

terminal (asking to expedite 

the cargo delivery process) 

3. Waiting ullage availability in 

shore tank -> coordinate with 

terminal (asking to make 

space) 

4. Slow loading/discharge due to 

terminal’s fault -> coordinate 

with terminal (asking to 



 
 

Pertanyaan Jawaban 

increase loading rate or asking 

to increase loading rate or 

asking to use more manifold) 



 
 

Nama : Uttari Probowati 

Jabatan : Chartering Staff 

Tempat : PT Buana Lintas Lautan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja faktor yang memengaruhi 

demurrage? 

Faktor yang memengaruhi demurrage 

yaitu karena keterlambatan proses 

loading/discharge, dokumen belum 

lengkap, bad weather, port congestion, 

cargo unready, masalah yang timbul 

dari pihak pelabuhan seperti ada 

kerusakan pipa bongkar. 

Adakah peran ship owner 

memengaruhi munculnya demurrage 

 

Ada, Ship owner perlu mengirimkan 

notice of readiness yang dikirimkan 

oleh kapal. Karena apabila ship owner 

belum mengirimkan NOR maka 

mengakibatkan kapal belum bisa 

melakukan kegiata selanjutnya 

Apa yang dilakukan ship charter 

dalam timbulnya demurrage? 

Berkoordinasi dengan charterer 

bahwa muatan telah siap di pelabuhan, 

lalu memastikan dokumen-dokumen 

lengkap. 

Siapa saja yang menangani/membayar 

demurrage? 

Charterer, shipper/receiver, dan kita 

(ship owner). Tapi kita lihat terlebih 

dahulu permasalahan nya, apakah 

permasalahan muncul karena 

kesalahan kita seperti kerusakan kapal, 

atau permasalahan nya karena pihak 

charterer terkait dengan muatan nya, 

dokumen pengiriman yang belum 

lengkap atau yang lainnya. Kalau 



 
 

Pertanyaan Jawaban 

adanya keterlambatan muatan, 

charterer yang bertanggung jawab 

membayar demurrage, tapi nanti 

charterer akan menghubungi pihak 

shipper/receiver untuk mengganti 

pertanggung jawaban demurrage itu. 

Seberapa besar tanggung jawab 

charterer untuk membayar 

demurrage? 

Kita menyesuaikan dalam charter 

party dahulu, di dalam charter party 

ada laytime, nah laytime itu sudah 

disepakati oleh shipowner dan 

charterer, jika proses bongkar/muat 

nelebihi waktu laytime yang disepakati 

maka charterer menanggung 

demurrage nya. Kalau demurrage 

muncul karena kesalahan kapal seperti 

adanya mesin rusak pada kapal yang 

mengakibatkan kapal harus di 

pelabuhan itu sampai beberapa hari, 

maka ship owner yang menanggung 

demurrage itu. 

Apakah demurrage yang muncul 

dalam MT Bull Damai ini ship owner 

juga membayar? 

Tidak, karena masalah nya kapal ingin 

masuk ke Pelabuhan Baltic, tapi ada 

antrian panjang untuk kapal-kapal lain 

yang ingin masuk ke pelabuhan, 

sehingga MT Bull Damai mengalami 

demurrage, maka demurrage tersebut 

ditanggung oleh charterer 



 
 

Pertanyaan Jawaban 

Adakah upaya ship owner untuk 

merencanakan pengiriman sebelum 

melaksanakan sewa kapal? 

Survei dan evaluasi pelabuhan untuk 

meninjau kondisi pelabuhan seperti 

ketersedian alat bongkar/muat, riwayat 

port congestion, fasilitas handling, 

cuaca dan musim. Ship owner perlu 

koordinasi internal dengan tim 

logistik, legal, dan komersial untuk 

menyelaraskan timeline pengiriman 

dan memastikan dokumen yang 

dibutuhkan sudah lengkap. 



 
 

Lampiran 2 Charter party Date 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 3 Dokumen-Dokumen Bukti Approval Charterer 

 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

Lampiran 4 Tanker Time Sheet (Loading) 



 
 

Lampiran 5 Notice of Readiness (Loading) 



 
 

Lampiran 6 Tanker Time Sheet (Discharging) 

 

 



 
 

Lampiran 7 Notice of Readiness (Discharging) 



 
 

Lampiran 8 Bukti wawancara dengan narasumber 

 

 

 

 

 

 

 


